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RINGKASAN

Simpang jalan adalah suatu titik tempat bertemunya berbagai pergerakan yang dilakukan oleh
orang dengan kendaraan maupun tanpa kendaraan (pejalan kaki) yang tidak sama arahnya, Simpang
tiga yang diteliti berada dijalan Raya Probolinggo — Lumajang dekat SPBU Klakah. simpang ini
merupaka simpang tiga tak bersinyal yang memiliki arus lalu lintas yang cukup besar dan dilewati
berbagai jenis kendaraaan bermotor maupun tak bermotor, Simpang tiga ini juga terkendala dengan
adanya pom bensin sehingga pengelola pom bensin mengeluhkan banyak pengguna jalan simpang tiga
ini melewati jalan yang seharuskan untuk jalur pengisian BBM. Tujuan penelitian ini untuk
mengevaluasi kembali kinerja Ruas Jalan dan simpang Tiga tak bersinyal, menganalisa kinerja Ruas
jalan dan simpang tiga di waktu 5 tahun kedepan, dan menganalisis pemecahan masalah yang terjadi
pada ruas Jalan tersebut. Dalam menganalisa kinerja simpang tiga tak bersinyal peneliti menggunakan
pedoman MKJI 1997.

Hasil yang diperoleh peneliti yaitu kinerja ruas jalan probolinggo dengan tingkat pelayanan ( B
), kecepatan kendaraan ringan : 52,2 Km/Jam, Truck As 2 : 46,5 Km/Jam, Truck As 3 : 45,8 Km/Jam,
ruas jalan lumajang dengan tingkat pelayanan ( B ), kecepatan kendaraan ringan : 47,8 Km/Jam, Truck
As 2 : 28,2 Km/Jam, Truck As 3 : 28,6 Km/Jam, sedangkan ruas jalan randuagung tingkat pelayanan
(A), kecepatan kendaraan ringan : 57,1 Km/Jam , Truck As 2 : 45,9 Km/Jam, sehingga peneliti
menyimpulkan ada permasalahan pada kecepatan jalan mayor, Karena persentase kendaraan berat
sebesar 11 % terhadap kendaraan total sehingga menyebabkan penumpukan kendaraan pada ruas jalan
Mayor. Analisa simpang tiga tak bersinyal di tahun 2019 dengan bangkitan pom bensin diperoleh
tingkat pelayanan ( B ), sehingga simpang ditahun 2019 masih layak tanpa ada perubahan managemen
lalu lintas dan pemakaian traffic light. Dianalisa simpang tiga tak bersinyal di tahun 2024 ruas jalan
probolinggo diperoleh tingkat pelayanan ( B ), ruas jalan lumajang dengan tingkat pelayanan ( B ) dan
ruas jalan randuagung dengan tingkat pelayanan ( A ), untuk analisa simpang tiga tak bersinyal dengan
bangkitan pom bensin diperoleh pelayanan ( C ), sehingga simpang ditahun 2024 perlu adanya peraturan
managemen lalu lintas. Untuk mengatasi masalah yang terjadi di ruas jalan dan simpang tiga tak
bersinyal ditahun 2024, peneliti merekomendasikan perubahan tipe simpang dari 322 menjadi 324
dengan di perlebar jalan mayor yang berawal dari 7 m total 2 arah menjadi 12 m dengan 4 lajur 2 arah.
Hasil dari analisa pelebaran jalan mayor diperoleh ruas jalan probolinggo dengan tingkat pelayanan ( B
), ruas jalan lumajang dengan tingkat pelayanan ( B ) dan tingkat pelayanan di ruas randuagung ( A).
Analisa simpang tiga tak bersinyal dengan pelebaran jalur mayor di peroleh dengan tingkat pelayan ( B
) dan ditahun 2024 diperoleh tingkat pelayanan ( B ) sehingga rekomendasi pelebaran jalan dapat
mengatasi permasalah yang ada pada ruas jalan dan simpang di tahun 2024. untuk mengatasi
permasalahan pengendara yang melintas di area pom bensin, peneliti menyimpulkan ditambahkannya
ramble stripe di pintu pom bensin.

Kata kunci : Evaluasi simpang tak bersinyal, MKJI 1997, SPBU Klakah.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Simpang jalan adalah suatu titik tempat
bertemunya berbagai pergerakan yang
dilakukan oleh orang dengan kendaraan
maupun tanpa kendaraan (pejalan kaki)
yang tidak sama arahnya, di simpang jalan
inilah tempat terjadinya konflik lalu lintas,
banyak pengguna jalan mengeluhkan
dengan kinerja simpang yang mulai tidak
sesuai, kinerja suatu simpang merupakan
faktor utama, jika kinerja simpang tidak
baik akan menimbulkan kerugian pada
pengguna jalan karna terjadinya penurunan
kecepatan, saling berserobotan tanpa
memikirkan kesalamatan orang lain
sehinggga  menyebabkan  kecelakaan,
peningkatan  tundaan, dan  antrian
kendaraan yang mengakibatkan naiknya
biaya operasional kendaraan maupun
keselamatan pengguna jalan.

Identifikasi Masalah
Permasalahan yang terjadi di
simpang tiga tak bersinyal yang berada
dijalan Raya Lumajang — Probolinggo ini
yaitu mulai padatnya pengguna jalan yang
melalui persimpangan ini,sehingga banyak
pengguna jalan yang melalui persimpangan
ini mengeluh  kesulitan jika ingin
menyebrang jalan / berpindah jalur,
disamping permasalah ini , dikeluhkan juga
oleh pengelola SPBU yang berada didekat
persimpangan ini , banyak pengguna jalan
yang memanfaatkan jalur pengisian BBM
untuk menyebrang dikarenakan penguna
jalan lebih berfikir lebih aman melalui jalur
tersebut.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas , maka dibuat rumusan
masalah pada simpang tiga tak bersinyal di
JL. Raya Klakah Selatan, Sebagai Berikut :
1. Bagaimana kinerja ruas jalan saat ini ?
2. Bagaimana Simpang tiga tak bersinyal
ini saat ini?
3. Bagaimana kondisi lalu lintas di Ruas
jalan diwaktu 5 tahun kedepan?
4. Bagaimanan simpang tiga tak bersinyal
diwaktu 5 tahun kedepan?

5. Bagaimana  alternatif  pemecahan
masalah  yang  ditempuh  untuk
meningkatkan kinerja Ruas Jalan?

Tujuan Penelitian

1. Mengevaluasi kembali kinerja Ruas
Jalan saat ini.

2. Mengevaluasi simpang Tiga tak
bersinyal saat ini.

3. Menganalisa kinerja Ruas jalan
diwaktu 5 tahun kedepan.

4. Menganalisa simpang tiga diwaktu 5
tahun kedepan.

5. Menganalisis alternatif pemecahan
masalah yang terjadi pada ruas Jalan
tersebut.

Batasan Masalah

1. Lokasi penelitian berada di Jalan Raya
Klakah Selatan.

2. Jenis kendaraan yang di tinjau meliputi
kendaraan berat, kendaraan ringan,
sepeda motor dan kendaraan tidak
bermotor.

3. Analisis kinerja meliputi kapasitas (c),
derajat kejenuhan (Ds), dan tundaan
(D), Peluang antrian (QP%) dihitung
dengan metode MKJI 1997.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Simpang

Menurut Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1995), simpang adalah tempat
berbelok atau bercabang dari yang lurus.

Menurut  Abubakar, dkk. (1995),
Persimpangan adalah simpul pada jaringan
jalan dimana jalan-jalan bertemu dan
lintasan kendaraan berpotongan. Lalu lintas
pada masing-masing kaki persimpangan
menggunakan ruang  jalan pada
persimpangan secara bersama-sama dengan
lalu lintas lainnya.  Persimpangan-
persimpangan adalah merupakan faktor-
faktor yang paling penting dalam
menentukan  kapasitas dan  waktu
perjalanan pada suatu jaringan jalan,
khususnya di daerah perkotaan.

Kinerja Lalu Lintas



Referensi pada Manual Kapasitas

Jalan Indonesia (MKJI 1997) menyatakan
ukuran kinerja lalu lintas diantaranya
adalah Level of Performace (LoP). LoP
berarti ukuran kwantitatif ~ yang
menerangkan kondisi operasional dari
fasilitas lalu lintas seperti yang dinilai oleh
pembina jalan (pada umumnya di nyatakan
dalam kapasitas, derajat kejenuhan,
kecepatan rata-rata, waktu tempuh,
tundaan, peluang antrian, panjang antrian
dan rasio kerndaraan terhenti). Ukuran-
ukuran Kinerja simpang tak bersinyal
berikut dapat diperkirakan untuk kondisi
tertentu sehubungan dengan geometrik,
lingkungan dan lalu lintas adalah :

1. Kapasitas (C)

2. Derajat kejenuhan (DS)

3. Tundaan (D)

4. Peluang antrian (QP %).
Prediksi Volume Lalu Lintas 5 Tahun
Mendatang
untuk angka pertumbuhan lalu lintas
berdasarkan Manual Desain Perkerasan
Jalan (Kementerian PU Direktorat Jendral
Bina Marga, 2013) sebesar 5%. Angka ini
yang digunakan untuk  memprediksi
volume lalu lintas yang terjadi pada
jaringan jalan ditahun 2011 sampai 9 tahun
kedepan. Rumus yang digunakan untuk
mengetahui volume Pada perencanaan
persimpangan untuk 5 tahun ke depan,
dengan menggunakan aturan Bina Marga
2013

Tabel 2.3 Faktor Pertumbuhan lalu Lintas (i)
2011-2020 =2021 - 2030

Arteri dan Perkotaan (%) 5 4

Kolektor rurel {3) 35 25

Jalan Desa (%) 1 1

Sumnber : Bina Marga, 2013

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dilakukan pada simpang
tiga tak bersinyal di Jalan Raya

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian

Probolinggo — Lumajang dekat SPBU
Klakah Desa Kebonan Kec. Klakah
Kabupaten Lumajang.

Flowchart Penelitian

L. Geometr Jala
1. Wolmme Lalu Lintas
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1. Memstislcan Binssja Resas Jelass Luar Heta Dsssgan Metods (MET 19973,
2 Mensubukan Kinscja Simpaag Tak Bendayal Dangas Meteds (MEJT 1087).

Finish

Gambar 3.2 Sagan Alur Pasalitiz

DATA PENELITAIAN DAN PEMBAHASAN
Volume Arus Lalu Lintas Kinerja Ruas Jalan

Pelaksanaan surve arus lalu lintas
kinerja ruas jalan dilaksanakan pada hari
senin tanggal 5 Agustus 2019 pada Jam
sibuk mulai pukul 06.00 — 09.00 dan 13.00
— 17.00 WIB. Dan dihasilkan data sebagai
berikut.

Tabel 4.1. Data Ruas Jalan Timur ( Randuagung)
Mobi pribedi,
Sepedamotor,|  mobid Truk2 s (Truk3es,

rode3, Vespe |hentaran,pick | | [gender] | (gender}

Truk
Gendengen,| ek
semi ftreiler | bermator

Pukul

up, mobd box.
[wiB} M Lv HV um
06.00-07.00 316 51
07.00-08.00 321 33
08.00-09.00 254 40
13.00-14.00 189 61
14.00-15.00 194 68
15.00-16.00 187 a7
16.00-17.00 221 63
Jumleh

-
-]

alwlale|le|a|e

» olo|lo|lo|la o[-
B lalals|s|s|s
-E-R-RE-RI-RI-NI-Ni-]

1692 363 1 51

Sumber : Pengamatan Lapangan

Tabel 4.2, Ruas Jalan Selatan (Lumajang)|
Wbl pribad,
sepedamotor,|  mobi Truk2 = |Truk3as,
roda3, Vespa | hantaran, pide {gandar] | {gandar]
up. mobil box.
(wiB) MC v HV um
06.00-07.00 641 187 14 65 3 [ 3
07.00-08.00 613 213 15 75 3 3 a
08.00-09.00 295 203 12 67 4 7 s
13.00-14.00 232 232 15 28 14 11

Truk  [Kendaraan
Gandengan, [ 1=k
semi ftrailer | bermator

Pukul

-

14.00-15.00 424 244 15 103 13 15
15.00-16.00 401 242 13 92 13 7
16.00-17.00 410 207 15 a7 16 11

Jumish

ey

3416 1534 29 597 20 66 52

Sumber | Pengamatan Lapangan



Tabel 4.3, Ruaz Jalan Utara (Probolingge)

Mot prisa s, I

Pukat  [SEPedamotor | mobd pue | T2 (Turdas | ST

rodad. Vespa | hantaran, pidk {gandar] | (gandar]
. semi/trailer | bermotar
p. mabil box.

[wis) M Lv HY um
06.00-07.00 631 131 11 62 7 1 12
07.00-08.00 576 178 14 a3 1s 3 &
08.00-09.00 459 167 15 74 12 7 5
13.00-14.00 33z 215 12 72 1s s f
14.00-15.00 346 223 13 71 18 3 7
15.00-16.00 172 222 12 74 13 5 5
16.00-17.00 369 171 3 &0 25 4 5

fumish 3085 1307 as 296 110 a6 s1

Sumbar : Pengamatan Lapangan

Tabel 4.4. Rekapan Qsmp Keseluruhan Ruas

PUKUL |QSMP Timur| QSMP Selatan | QSMP Utara | QSMP TOT
06000700 2248 6219 5318 13983
07.00-08.00 [ 2063 662 6233 14918
08.00-09.00 1891 3673 3369 12033
13.00-14.00 178.9 6274 5201 13264
14.00-15.00 1854 6323 5403 1381
15.00-16.00 1616 6128 3336 1334
16.00-17.00 1804 3927 4816 12647

Sumber : Analisa Data 2019
Didapatkan jam puncak kendaraan sebesar
1491,8 smp/jam pada pukul 07.00 — 08.00,
sehingga peneliti melanjutkan perhitungan
Analisa Ruas Jalan dengan menggunakan
data pada pukul 07.00 — 08.00.

Analisa Ruas Jalan Utara
C =Co x FCw x FCsp x FCsf (smp/jam)
= 3100 x 1,00 x 1,00 x 0,98
= 3038 smp/jam
DS =Qsmp/C
=623,3 /3038
= 0,21 smp/kendaraan/jam ( B )

Analisa Ruas Jalan Selatan Dan Timur
Tabel 4.10. Analiza Buas Jalan Selatan Dan Utara

Ruas Jalan | Q smp C DS LOS
DS Timur 206,50| 3281,04 0,06 A
DS Selatan 662,001 3038,00 0,22 B

Sumber - Analisa Data 2019
Analisa Kecepatan Ruas Jalan Utara
Dari hasil pengamatan dilapangan
didapatkan kecepatan kendaraan ringan
Rata — rata sebesar 52,5 Km/Jam, Truk As
2 Sebesar 46,5 Km/jam, Truk As 3 Sebesar
45,8 Km/Jam Dan truk gandengan Sebesar
45,8 km/jam.

Analisa Kecepatan Ruas Jalan Selatan

Dari hasil pengamatan dilapangan
didapatkan kecepatan kendaraan ringan
Rata — rata sebesar 47,8 Km/Jam, Truk As
2 Sebesar 28,2 Km/Jam, Truk As 3 Sebesar
28,6 Km/Jam Dan Truk Gandengan
Sebesar 30,7 Km/Jam.

Analisa Kecepatan Ruas Jalan Timur

Dari hasil pengamatan dilapangan
didapatkan kecepatan kendaraan ringan
sebesar 57,1 Km/Jam Dan Truk As 2
Sebesar 45,9 Km/Jam.

Derajat Iringan Jalan Utara

DB = DS/(0,14670 x DS + 0,283470)
=0,21/(0,14670 x 0,21 + 0,283470)
= 0,66

Derajat Iringan Jalan Selatan

DB = DS/(0,14670 x DS + 0,283470)
=0,22/(0,14670 x 0,22 + 0,283470)
=0,70

Derajat Iringan Jalan Timur

DB = DS/(0,14670 x DS + 0,283470)
=0,06/(0,14670 x 0,06 + 0,283470)
=0,20

Volume Lalu Lintas Simpang Tak Bersinyal

Pelaksanaan ~ Survei lalu lintas
dilakukan 24 jam penuh mulai pukul 06.00
WIB - 06.00 WIB pada hari kerja dan akhir
pekan, pengambilan data pada hari kerja
dilakukan pada hari Rabu s.d Kamis, 20 —
21 Maret 2019 dan pada akhir pekan
dilakukan hari Sabtu s.d Minggu, 13 — 14
April 2019. Peroleh data hasil surve adalah
sebagai berikut :

Berdasarkan Hasil Perhitungan data
Volume arus lalu lintas nilah LHR yang

Takbal 4.32. Rekapan Hasil LHR 24 Jam Aktif Kerjd

Jalen
jut=} Jonis Kosndaramn
Utara Timus Selaten
1 T ——) 5424] 1752 5513
2 Emdaraen singen, mobil pritedi, pickug, 1203 5535 2687)
mabil bor, mobil fentasn T3
3 Bus (HV) 378 2 353
4 Toruk 1 a5 FIV) 1152 151 127
3 Truk 3 as FV) 57| 3 338
g Truk Gandengn, ssmitrailsr (HV) 207| 154
7 Kendaraen tak barmotar (UMY 163 117] 145
| Fuuen tath { Jendoar 2y SR04 2680 10455

Sumber 'Analiza Data 2012

Tabal4.33.  Rekapan Hasil LHE 24 Jam Akhir Pekan

- ] Ialan
e Tenk Kendasaan Utara Tmwr Sehan
Sepeda motor roda 3 vespg 2442 005 X
E end 2man ringan, mobd pribadif 1602 511 1480
moihil boee mobil hanamn TV
3 Bus 661 1 591
4 Tl 2 as 012 447 284
5 T3 as 706 2 687
Tmi Gandepsan semi‘trailer Q 282
7 [Eendaman tak bermotor 119 juis] 108|
Tumiah (endam an) G775 1932 g -IE'

Sumber : Analiza Dara 2010
terbesar yaitu pada jam Kkerja aktif,
dibuktikan dengan rekapan hasil LHR 24
jam yang berada pada Tabel 4.24. Maka
peneliti melanjutkan pengolahan data



dengan menggunakan LHR pada hari kerja PT =PLT+PRT

aktif pada hari Rabu s.d Kamis, 20 — 21 =0,1328 + 0,126
Maret 2019. =0,259
Menentukan Rasio Berbelok b. Rasio Jalan Minor
Tabel 434, Arus Lalu Listas MC, LV, HV Pmi = Qmi/Qmv
No| Jeblefmam  [o——— L:ﬂ?ﬁ | Jwih =193/1626
1_|KendamenRinmn 125 129 30 284 =0,119
2 |KendamenBa 114 7 8 199
B = L= 1 c. Rasio Jalan Tak Bermotor
Turizh Kendaman (£ m_| - = - 1=G=ﬂ Pmu =Qmu/Qmv
Tabal4.35. Arus Lalu Lintas UM o _ =32/1626
S Probolinezo Li:.as_r Fandumzms Jurih - 0’0197 .
TR TP T—— ; m 2 Menentukan lebar pendekatan dan tipe
Sumber ; Analiza Data 2019 S| mpang
1 Jalan Mayor Tabel 439, Spesifikasi Jalan
Tabel 4 36. Perhitungan Jalan Mayvor - [ERBJU | LefrWmaik Leber Wl (MABRAJALAN (RAETTALAN
No Jenis kemdaman o .a'a' Mal"._y - Jurmizh - i i
uma)ang probolinggo
1 |Kendaman Rinmn 129 125 54 L1
2 |Kendaman Bemt 77 114 191 3
3 |Sepada Motor 501 487 a8s :
Jumlzh 1433 Sumber Psr.gama:;r.; .Lapangcm
Sumber ; Analiza Data 2010
Siuber ; Analiza Daia 30 1. Menentukan lebar pendekatan

2. Jalan Minor

Tabel 4.37. Perhitmzan Jalan Mino|

jalan minor.
Lebar jalan Randuagung

No Jer kermiaman Jalan minor adalah 8 m,WB dlhltung .
1 Eendaraan Finzan 30
2 | KemamanBemt 8 Ws = (Ws/2)/2
3 Sepeda Motor 155 ( / )/
=(8/2)/2
Jumlzh 193
Sumber - Analiza Data 2017 =2 meter
Maka :

Karena hasil dari WB kurang

QMV' = 1626 QLT =216 dari 5,5 maka untuk lajur jalan
QRT =205 QMI =193 Randuagung ( Minor ) adalah 2
QMA =1433 QMU =32
2. Menentukan lebar pendekatan
3 Hasil Perhitungan rasio jalan Mayor
Tabel 4.38. Rasio Berbelok Kakikri, kekanan dan Lurns Lebar pendekatan jalan
153 prahkekirl [arahKeksnan | Lumajang (Selatan) adalah 7m,
s - e R sedangkan untuk jalan jalan
Jalan Lumajang o ] 521 o7 Klakah (utal’a) adalah
e aniegng | 73 ns i 7m.Persamaan Wac:
Sumber : Analiza Data 2019/ Wac = (a/2+C/2)/2 =.<55m
a. Rasio Berbelok Wac = (7/2+712)/2
PLT =QLT/QMV _
= 216/ 1626 = 3,5 meter
=0,1328 Karena hasil dari WAC
PRT =QRT/QMV kuarang dari 5,5, Sehingga
=205/1626 didapat jumlah lajur total

=0,126 untuk kedua arah adalah 2.



3. Menentukan lebar pendekatan
rata-rata jalan utama dan minor
di hitung dengan rumus :
W1 = (Wutama +Wminor) / 2
= satuanmeter.

Wy = (3,5+2)/2 = 2,75 meter
4. Tipe simpang untuk lengan
simpang = 3, jumlah lajur pada
pendekat jalan utama dan jalan
minor masing-masing = 2,
maka diperoleh IT 322.

Kapasitas

C

= CoX Fw X Fm X Fcs X Frsu X FLT X
Frt X Fmi
=2700x0,94x1.0x1,0x0.94x 1,05
x 0,97 x 1,07

= 2605,9 smp / jam

Derajat Kejenuhan Tahun 2019

Takal 445, Anzliza Data Qemyp 2015

. . Jatan o
No Jenis ke ndarasn Jumilsh | Osmp
= == Probolineey | Tomsjns | Fandus s =
1 |[KendarasnRinzsn 125 119 30 2184 b
1 |Kendarsen Borat 114 77 2 120 13
3 |Sepeda Motar 487 501 155 1143 05

Jumbh Eendersen 726 o7 133 1626 11142

Sumber : Analiza Data 2019

DS 2019 =Qsmp/C

=1114,2/ 2605,90
=0,43

Tundaan
D =DG+DT1
D =3,87+4,36

= 8,24 detik/smp.

Peluang Antrian
Batas atas :
QPa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2) +

(56,47 x DSx3)
= (47,71 x 0,43)—(24,68 x
0,43x2)+(56,47 x 0,43x3)
=71,73%

Batas Bawah :
QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DSx2) +

(10,49 x DSx3)

= (9,02x0,43) + (20,66 x 0,43 x
2)+(10,49 x 0,43 x 3)

= 34,98 %’

Volume Lalu Lintas Bangkitan Pom Bensin
1. Pintu utara

Takel 4.47. Randuagung Masuk

Sanaa Tuxz = | Tues =, T wemax=
Pusul  |motar, roda Sus " " Sandengen.| tax
3, Vespa lgamaar) {gan=an) semi/tralier | bermo o
fww ) maC Lv ol [
0500-07.00 177 s o 1 o o o
07.00-0500 1= 1z 1 o o o o
oz o0-0800 10 1= ) s o ) o
13001400 a7 13 ) o o ) o
14001500 =3 13 @ ) o o o
15001500 s0 11 o ) 1 1 o
1s00-17.00 s1 s a ) o a o
Tumizn
o—— ss= =5 1 15 1 1 o

Tabsl 4 48, Randuzzung Keluar

%]

wmber - Pengamatan Lapangan

Mo bill p ribad i, |
sepeca o Trak  [kesceras
motor, roda [bestaras, pick|  Bms | o || Geadenges, | tak
svespe | epomen (e=er) | e | i | bermatar
b
[wiz) ML v W um
o000 | 17 f [ 3 [ o o
07 000200 10 3 a 1 a L o
wo09s00 | s z [ 1 [ o o
1300-1400 T 5 a o a L o
wooas00 | @ 11 [ 3 [ o o
1500-16.00 52 5 1 4 1 L o
wooaroe | m s P 3 P o o
(:::;C'z-c _ 623 iz 1 1z 1 o o

2. Pintu Selatan

Tabel 449, Lumajang Masuk

Sumber - Pengamatan Lapangan

Mol priedi,
Sepecs mok: ek [Kemgarses
meter, rods [Mastarss, pick|  Bus Trekzes |Trexdes, ‘Gamgenge, tak
3, Vespa =7, maki lgender) | f2mcar) | oy trnter [ermotor
box
[wns} s LV WY e
05000700 7 7 ] 1 ] ] ]
07000200 4% 5 ] 1 ] ] ]
02000500 2 ] [] 0 [] 0 []
1300-14.00 s 10 [] 0 [ 0 [
1400-45.00 32 15 o ] ] [ ]
1500-16.00 = 2 ] ] ] ] ]
1600-47.00 4% 3 ] 2 [ [ ]
‘::; f“ =9 a5 0 21 ] 0 ]

Tabel 4.50.

Lumajang Keluar

Sumber - Pengamatan Lapangan

Sepeds Mok arimadl . - Truk K& ndlaraan
Pucul  |matarrada| oo B | I TR engan, [ tak
3vesm hantaran, pido l@naa] | gandar] seml/traier | berm atar
uE. Mo Do
{wea) ML v W ™
osororon| 57 3 o 1 [} [] o
o7orozon| &7 15 o 1 [} [} o
ozorosoa| 3 z o o [} 0 o
1001400 23 s ] ] [] [] ]
1001500 33 7 o ] [} [} o
1so0-1e00| 18 2 o 5 [} [} o
15001700 23 s o 3 [] [] o
‘::; "_1 262 EH o n 0 0 o
Sumber: Pengamatan Lapangan
Tabel 4.51. Frobolingze Masuk
Ma bl pribadi,|
Sepeda mea - . . Tk Eeadarsan
motor, rods [fastaran, pick| Bz | o || Gendenges, |tk
3,Vespr | mp,meb lgeader) | fgeneer} | iftrmier | besmotor
Box
[} MC L HW UM
05000700 iz 1 [ 1 [] [ [
o7 000500 4= 3 [ 1 [ [} [
020005.00 0 5 [ [ [ [ [
13001400 5 z [ [ [] [ [
14001500 = 4 [] 1 [] [] []
15004600 5 7 [ 3 [ [ [
15001700 15 3 ) 1 ) 0 )
(::;f“ a3 6 0 7 0 0 0

Sumber: Pengamatan Lapangan




Tabel 452, Probolingze Kaluar
Mobll pribad,
Sepeda . - N Truk Kendaraan
otor, roda e B PRI TR 2 | engan taK
metar, han taran, gk lgandar] | {ganaax) - -
ER-E 52 m 1 tramer | Bermotor
U@, Mool Do
W] NI L HY e
0500-07.00 33 ] ] [ ] ]
0700-08 00 &2 13 a 1 a a o
0Z.00-05.00 70 17 o o o o [
13.00-14 00 43 11 o o o o a
14001500 14 10 ] z [ ] ]
15.00-15.00 a7 3 ] z [ 1 [
1600-17 00 3z B a 1 a a o
Jumian 3ss 52 ] 7 ] 1 0
K ndaraan

Sumber: Pengamaran Lapangan

Tabkal 4.53. Fekapan Kaszluruhan Qamp

= (47,71 x 0,45)—(24,68 x
0,45x2)+(56,47 x 0,45x3)
= 74,84 %
Batas Bawah :

QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DSx2)
+ (10,49 x DSx3)
=(9,02x 0,45) + (20,66 x 0,45x
2) + (10,49 x 0,45x 3)
= 36,50 %

Analisa Tahun 2024
Derajat Kejenuhan

et o 0 a a Q o o sz T < :
= = = = = = = Tabal4.55. Perencanaan lalu Lintas 5 Tahun Kedepan
‘Saertgrs Doty | Losmang Wik e | Seobairmop Mark | Srobwingo T oy | asirte No Jen= lendarman jumlzh Perlam| (1475 |JumizhPergam|  emg Qsmp

i g B3 13 5 I

T3 =2 =5 =3 =3 ERE 1 Kendaraan Rinsen 284 17753 352,4592 1 |3EResm
ED I = EicE 1 | KendsmanBenat 198 177 2539897 13 |smmm
o = = Y n — - R P—
= = = = = 3 Sepada Motor 1143 L2783 14588109 05 |729.505
=, ) = ) 7 1

= = T = = Tumbh Kerdaraan 1626 amrs26% 1422.055

Sumber- Pengamatan Lapangan

Berdasarkan Tabel rekapitulasi
Keseluruhan volume lalu lintas di

SPBU bahwasannya jam puncak

berada pada pukul 07.00 — 08.00

sebesar 325,5 smp/jam, sehingga
peneliti  melanjutkan  perhitungan
bangkitan terhadap simpang

menggunakan data lalu lintas harian di
jam puncak tersebut.

Bangkitan Pom Bensin Terhadap Simpang

Tabel4 .34 Lalu Lintas Harian Setelzh Ditambzh Bangkitan SPBU

. o Jakn § I

No Jeniz kendarzzn Trobok [T [ w—— Jumish | O smp
1 Eenderasn Rinssn 125 142 30 287 =7
2 Eendarasn Berat 114 78 g 200 260
Sepads Mg 487 588 155 1211 855

Jurdsh F endarasn 726 7R3 133 1704 11825

Sumiber - dnaliza Data 2019

Derajat Kejenuhan

Ds =Qsmp/C
=1162,5/2605,90
=0,45

Tundaan
D =DG+DTi

D =388+455
= 8,43 detik/smp

Peluang Antrian

Batas atas
Qpa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2) +
(56,47 x DSx3)

Sumber : Analiza Data 2019

DS 2024 = Qsmp/C
=1422,05/2605,9

=0,55 (C)

Tundaan di tahun 2024
D =DG+DTi

D =3,90+5,57
= 9,47 detik/smp
Peluang Antrian 2024.

Batas atas
QPa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2)
+ (56,47 x DSx3)
= (47,71 x 0,55)—(24,68 x
0,55x2)+(56,47 x 0,55x3)
= 91,55%
Batas Bawah :
QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DSx2)
+ (10,49 x DSx3)
=(9,02x 0,55) + (20,66 x 0,55x
2) + (10,49 x 0,55x 3)
= 44,64 %

Analisa Simpang Tahun 2024 Dengan
Bangkitan SPBU

Takel4.56. Perencanazn lalu Lintas 5 Tzhun Kadepan Bangkitan SFEU

No Jeniz kendarzan | Jumlsh Perlam | {1415 (Jumish Pergjam emp Osmp
1 Eendarasn Ringen 287 12763 379.0611 1 379.0611
2 K enderzanBerat 200 1763 55,26 13 331,838

Sepads Motor 1211 13763 15455993 a5 TILTHET
Jumnish Eendsrzen 1708 21799204 1483 70

Sumber : Analira Dara 2010



DS 2024 = Qsmp/C
=1483,70 / 2605,90
=0,57

Tundaan

D =DG+DTi
D =390+5.81
= 9,72 detik/smp.

Peluang Antrian

Batas atas

QPa = (47,71 x DS) — (24,68 x DSx2) +
(56,47 x DSx3)
= (47,71 x 0,57)—(24,68 x
0,57x2)+(56,47 x 0,57x3)
= 95,52 %
Batas Bawah :
QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DSx2) +
(10,49 x DSx3)
=(9,02x 0,57) + (20,66 x 0,57x 2) +
(10,49 x 0,57x 3)
= 46,58 %

Rekapitulasi Kondisi Existing

1. Tahun 2019

Tabel 4.57. Rekapitulasi Kendisi Existing 2019

Fepestes Do | Fepeats | AnsLabLies |Deept Keprofen| Todea | Felem Anten
) C 0 N D o L8
smp/Em smp/Em smp/Em B det/smp 3
ma B9 11142 0e 3 34 58-TLT3 B

Sumber : Analiza Dara 2019

Tabel 4.38. Fekapitulasi Kendizi Existing 2019 Dengan Bangkitan SFET

Kagastm Daar | Kagesfes |Armslablefes [Darajet Kejemien| Tundoan | Pobog dotee

[ C [ ) D (G 10§
smp/fEm smp/jEm smp/Em B detfsmp %

hij 1] BE 90 11825 0E 43 3550-T4 B

Sumber : Analira Dara 2019

2. Tahun 2024

Tahbel 4.59. Rekapriulas: Keondisi Existing 2024
Fopestas Do | Komaibs | Anslablibs [DersptKepmien| T | Pele Anren

@ Q - D ar 108
smp/m smp/m smpfm = dst/smp %
m X530 19706 S 547 5 -9

Sumber ; Analiza Dara 2019

Tabel 4.80. Fekaprtolasi Kondisi Existing 2024 Dengan Banekitan SEET
Kagesdas Daar | Kapesiss | Armss LabLofes |Dezje Keposen| Tondean | Pebag Anven
[ ¢ Q D ae L0

- = i~
smpyfam smpfjam smpyfam - detfsmp

0 5D 17 iG] am | s

Sumber : Analira Dara 2019

Rekomendasi Untuk Pemechan Masalah
Tabel 4.61. Spezifikasi Jalan Setelah di Parlebar
1 N[BT AT AN

LERAR AN [ Léher Wossk Leter Wheber | MAREATALAN

m m m

Sumber : analiza Data 2019
1. Jalan utara (Probolinggo)
a. Kapasitas Ruas Jalan Utara (C)
C =1700x 0,91 x 1.00 x 0,98
= 1516, 1
b. Derajat Kejenuhan ( Ds)
Ds =623,3/1516
=0,41(B)
2. Jalan Selatan ( Lumajang )

a. Kapasitas Ruas Jalan Selatan (C)
C =1700x0,91x1.00x 0,98
=1516,1
b. Derajat Kejenuhan ( Ds)
Ds =662/1516,1
=0,44(B)

3. Jalan Timur ( Randuagung )

a. Kapasitas Ruas Jalan Randuagung
(©)
C =3100x1,08x1.00x 0,98
= 3281,04
b. Derajat Kejenuhan ( Ds)
Ds =206,5/3281,04
=0,06 (A)

Analisa Simpang Tak Bersinyal Tahun
2019

1. Kapasitas (C)
C =3200 x 1,03 x 1.00 x 1.00 x
0,94 x 1,05 x 0,97 x 1,07
= 3400, 94
2. Derajat Kejenuhan
Ds =1162,5/3400,94
=0,34(B)
3. Tundaan (D)
D = DG+DTi
=3,85+3,49
= 7,34 detik
4. Peluang Antrian ( QP%)
Batas Atas
Qpa = (47,71 x DS) — (24,68 x
DSx2) + (56,47 x DSx3)
= (47,71 x 0,34)—(24,68 x
0,34x2)+(56,47 x 0,34x3)
= 57,34 %



Batas Bawah :

QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x
DSx2) + (10,49 x DSx3)
=(9,02x 0,34) + (20,66 x
0,34x 2) + (10,49 x 0,34x 3)
= 27,96 %

Analisa Simpang Tahun 2024
1. Kapasitas (C)
C = 3200 x 1,03 x 1.00 x 1.00 x
0,94 x 1,05 x 0,97 x 1,07
= 3400, 94
2. Derajat Kejenuhan
Ds  =1483,7/3400,94

=044 (B)
3. Tundaan (D)
D = DG+DTi

D =3,87 +4,45
= 8,33 detik/smp.

4. Peluang Antrian (QP%)
Batas Atas

Qpa = (47,71 x DS) — (24,68 x
DSx2) + (56,47 x DSx3)
= (47,71 x 0,44)—(24,68 x
0,44x2)+(56,47 x 0,44x3)

= 73,19%
Batas Bawah :

QPb = (9,02 x DS) + (20,66 X
DSx2) + (10,49 x DSx3)

= (9,02x 0,34) + (20,66 X 0,34x
2) + (10,49 x 0,34x 3)
= 35,69 %

Kondisi Existing Setelah Pelebaran Jalan
1. Tahun 2019

Takal 4.62. Existing Satelah Palebaran Jalan Talun 2019

Kopaias Daser| Kapawess |Anw LabsLises |Derajet Kejempbos| Tondamn | Pelaeg Aot
= c q i o o

Lce

oatfomp

32m Hoom= 1=z g+ T34 755-27 3

Sumber : Analisa Data 2019

2. Tahun 2024

Takal 4,63, Exzisting Setelah Pelsbaran Jalan Tahun 2024
Koap o Dase | Kapewtes | Amw LabsLines |Derajes Enjoies| Tondem | Peleg Amsizn
=) - B — - e

Lo

gatizmp

o L =7 e 533 - 735

Sumber : Analiza Darta 219

Desain SPBU Setelah Analisa Simpang

Melihat dari perhitungan yang
sudah di lakukan, bahwasannya
disimpang tersebut masih berada pada
kategori pelayanan baik, sehingga
peneliti dapat menyarankan untuk
permasalahan yang terjadi pada
pengendara yang melanggar lalu lintas
dari arah selatan menuju ke arah timur
yang melalui jalan SPBU . pengelola
SPBU menambahkan Ramble Stripe
dengan ketentuan :

1)  Tebal Ramble Stripe 4 cm
2) Jarak Pemasangan antar Stripe

500 mm
3)  Jumlah Stripe 5 buah.
Pemasangan Rable Stripe

dalakukan pada pintu masuk dan keluar
SPBU dari arah barat maupun utara,
harapannya agar pengendara yang
melanggar lalu lintas yang tidak
berkepentingan untuk pengisian BBM
merasa tidak nyaman dengan jalan
yang dilalui, sehingga pengendara
tersebut akan kembali
memanfaatkannya simpang untuk
menuju ke arah Randuagung dan
sekitarnya. Berikut gambar
pemasangan Ramble Stripe.

vy - Probcizar

|
[ e —— T T

| =t 1

A

SPEU KLAKAH ‘

,—‘.J..._"_i wasgn;

Gambar £.7. Pemazanzan Famble Stripe Di SPEU

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kinerja Ruas

Berdasarkan hasil dari analisa

kinerja ruas jalan, bahwasannya
peneliti meyimpulkan terjadi masalah
pada kecepatan kendaraan di jalan
mayor, sehingga menyebabkan
penumpukan kendaraan pada ruas jalan
Mayor.



2. Analisa Simpang Tiga Tak
Bersinyal Tahun 2019
Berdasarkan analisa simpang
tiga tak bersinyal di tahun 2019,
simpang tersebut masih layak tanpa
ada perubahan managemen lalu
lintas dan perubahan traffic light.
3. Analisa Simpang Tak Bersinyal di
Tahun 2024
Berdasarkan analisa simpang
tiga tak bersinyal di tahun 2024,
simpang tersebut arus stabil, tetapi
kecepatan dan gerak kendaraan
dikendalikan, pengemudi dibatasi
dalam memilih kecepatan, sehingga
simpang ditahun 2024 perlu adanya
peraturan managemen lalu lintas.
4. Alternatif Pemecahan Masalah
A. Untuk mengatasi masalah yang
terjadi di ruas jalan dan
simpang tiga tak bersinyal
ditahun 2024, peneliti
merekomendasikan perubahan
tipe simpang yang dari 322
menjadi 324.
B. menyimpulkan
ditambahkannya ramble stripe
di pintu masuk dan pintu keluar
pom bensin, untuk memberikan

ketidak nyaman pada
pengendara yang melanggar
lalu lintas, sehingga
pengendara dapat
memanfaatkan dengan baik
fungsi Kinerja simpang
tersebut.

Saran

Diperlukannya penelitian selanjutnya
pada perkembangan atau peningkatan
jumlah kendaraan setiap tahunnya.
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